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Abstract. This study aims to determine the effect of product quality and content marketing on consumers’ buying
interest in Bayka Basic products. This study employed a quantitative approach using a survey method. The
population consisted of consumers who were familiar with Bayka Basic products through TikTok. The sampling
technique used was purposive sampling, involving 100 respondents. Data were analyzed using validity and
reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of
determination using SPSS version 27. The results showed that product quality had a positive and significant
partial effect on buying interest, with a t-value of 6.282 and a significance value of 0.000. Content marketing also
had a positive and significant partial effect on buying interest, with a t-value of 2.749 and a significance value of
0.007. Simultaneously, product quality and content marketing had a positive and significant effect on buying
interest, with an F-value of 82.629 and a significance value of 0.000. The coefficient of determination (R?) was
0.630, indicating that product quality and content marketing jointly explained 63.0% of the variance in
consumers’ buying interest, while the remaining 37.0% was explained by other factors not examined in this study.

Keywords: Product Quality, Content Marketing, Buying Interest.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan konten marketing terhadap
minat beli konsumen pada produk Bayka Basic. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang mengetahui produk Bayka Basic melalui
platform TikTok. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak
100 responden. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik,
analisis regresi linear berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R?) dengan
bantuan program SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap minat beli, dengan nilai t hitung sebesar 6,282 dan nilai signifikansi < 0,001.
Konten marketing juga berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap minat beli, dengan nilai t hitung
sebesar 2,749 dan nilai signifikansi sebesar 0,007. Secara simultan, kualitas produk dan konten marketing
berpengaruh signifikan terhadap minat beli, dengan nilai F hitung sebesar 82,629 dan nilai signifikansi < 0,001.
Hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,630, yang berarti bahwa kualitas produk dan
konten marketing mampu menjelaskan variasi minat beli sebesar 63,0%, sedangkan sisanya sebesar 37,0%
dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci: Kualitas Produk, Konten Marketing, Minat Beli.

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan dalam dunia bisnis dan
pemasaran. Penggunaan media sosial tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga
berkembang sebagai media pemasaran yang memungkinkan pelaku usaha memperkenalkan
produk, menyampaikan informasi, serta membangun hubungan dengan konsumen. Salah satu
platform yang banyak dimanfaatkan dalam kegiatan pemasaran digital adalah TikTok. Kondisi
tersebut membuka peluang bagi pelaku usaha, termasuk usaha di bidang fashion, untuk

menjangkau konsumen secara lebih luas melalui konten yang kreatif dan informatif.
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Bayka Basic merupakan salah satu produk fashion yang memanfaatkan TikTok sebagai
media pemasaran dan penjualan. Berdasarkan data yang diperoleh dari platform TikTok,
produk Bayka Basic telah mencapai jumlah penjualan sebanyak 153,3 ribu produk. Tingginya
jumlah penjualan tersebut menunjukkan adanya respons konsumen terhadap produk yang
dipasarkan melalui TikTok. Namun, jumlah penjualan tersebut belum dapat menjelaskan
secara langsung faktor yang mendorong minat beli konsumen, khususnya terkait kualitas
produk dan konten marketing yang disampaikan melalui platform tersebut.

Konten marketing menjadi salah satu strategi yang digunakan Bayka Basic untuk
menarik perhatian konsumen. Konten pada akun TikTok Bayka Basic menampilkan produk
secara visual dengan menyampaikan informasi mengenai manfaat dan keunggulan produk,
seperti bahan yang tidak menerawang dan nyaman digunakan. Penyampaian informasi produk
melalui konten yang menarik dan relevan dapat membantu konsumen memperoleh gambaran
mengenai produk sebelum melakukan pembelian. Dengan demikian, konten marketing
menjadi bagian penting dalam proses komunikasi pemasaran digital yang dapat berkaitan
dengan munculnya minat beli konsumen.

Selain konten marketing, kualitas produk juga merupakan aspek yang perlu diperhatikan
dalam membentuk minat beli konsumen. Kualitas produk berkaitan dengan kemampuan
produk dalam memberikan kinerja dan memenuhi harapan konsumen. Pada produk Bayka
Basic, kualitas dapat dilihat dari karakteristik bahan dan desain produk, seperti penggunaan
bahan yang adem, tebal, tidak menerawang, serta memiliki desain yang memberikan
kenyamanan dan nilai estetika bagi pengguna. Karakteristik tersebut dapat menjadi
pertimbangan konsumen dalam menentukan ketertarikannya terhadap suatu produk fashion.

Minat beli merupakan perilaku konsumen yang menunjukkan adanya keinginan untuk
melakukan pembelian terhadap suatu produk. Dalam konteks pemasaran digital, minat beli
dapat muncul setelah konsumen memperoleh informasi dan membentuk persepsi terhadap
produk yang ditawarkan. Oleh karena itu, kualitas produk dan konten marketing menjadi dua
aspek yang relevan untuk dikaji dalam memahami minat beli konsumen produk fashion yang
dipasarkan melalui TikTok.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan temuan mengenai pengaruh
kualitas produk dan konten marketing terhadap minat beli. Penelitian Hidayat dan Faramitha
(2022) serta Qastalano dan Nugroho (2024) menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli, sedangkan penelitian Kasman et al. (2023)

menunjukkan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli.
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Perbedaan hasil juga ditemukan pada variabel konten marketing. Renita Gultom dan M. Khoiri
(2023) menunjukkan bahwa konten marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli, sementara Pasaribu, Rahma, et al. (2023) menemukan bahwa konten marketing
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli.

Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu serta masih terbatasnya kajian yang menguji
kualitas produk dan konten marketing secara bersamaan terhadap minat beli pada produk
fashion lokal Bayka Basic melalui platform TikTok menunjukkan adanya ruang untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh kualitas produk dan konten marketing terhadap minat beli produk fashion Bayka

Basic di TikTok.

2. KAJIAN & METODE
2.1. KAJIAN PUSTAKA
2.1.1. Kualitas Produk
Kualitas produk merupakan tingkat keunggulan suatu produk dalam memenuhi atau

melampaui harapan dan kebutuhan konsumen. Menurut Simbolon et al. (2025), kualitas produk
merupakan tingkat keunggulan barang atau jasa yang mampu memenuhi atau melebihi harapan
konsumen dan mencakup aspek fungsional, daya tahan, keandalan, serta kepuasan yang
diberikan kepada pengguna. Miranty et al. (2023) menyatakan bahwa kualitas produk berkaitan
dengan kemampuan produk dalam menjalankan fungsinya, termasuk durabilitas, reliabilitas,
ketepatan, kemudahan pengoperasian, dan atribut produk lainnya.

Dalam penelitian ini, kualitas produk diukur menggunakan lima indikator menurut Kotler
dan Keller dalam Iroha dan Triyani (2022), yaitu bentuk (form), kesan kualitas (perceived
quality), ketahanan (durability), gaya (style), dan desain (design). Pada produk fashion,
indikator tersebut dapat tercermin melalui bentuk dan desain produk, persepsi konsumen
terhadap kualitas bahan, daya tahan produk, serta gaya yang ditawarkan.

2.1.2. Konten Marketing

Konten marketing merupakan strategi pemasaran yang dilakukan melalui pembuatan dan
penyebaran konten yang bernilai, relevan, dan konsisten untuk menarik perhatian audiens serta
mendorong tindakan konsumen. Pasaribu, Inda, et al. (2023) menjelaskan bahwa content
marketing dapat berupa teks, gambar, audio, dan video yang digunakan dalam kegiatan
pemasaran melalui media sosial dan berbagai media digital lainnya. Sementara itu, Prayoga et
al. (2025) menyatakan bahwa content marketing merupakan strategi yang melibatkan
pembuatan dan penyebaran konten bernilai dan relevan secara konsisten untuk menarik serta

mempertahankan audiens yang ditargetkan.
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Dalam penelitian ini, konten marketing diukur menggunakan lima indikator menurut
Pasaribu, Rahma, et al. (2023), yaitu relevansi, akurasi, bernilai, mudah dipahami, dan
mudah ditemukan. Indikator tersebut digunakan untuk melihat sejauh mana konten yang
disampaikan Bayka Basic melalui TikTok mampu memberikan informasi yang sesuai dengan
kebutuhan konsumen, akurat, bermanfaat, mudah dipahami, dan mudah dijangkau.

2.1.3. Minat Beli

Minat beli merupakan kecenderungan perilaku konsumen yang menunjukkan adanya
ketertarikan dan keinginan untuk melakukan pembelian terhadap suatu produk. Mindiasari et
al. (2023) menyatakan bahwa minat beli atau purchase intention merupakan perilaku
konsumen yang mencerminkan kecenderungan untuk melakukan transaksi pembelian terhadap
suatu produk. Ramdani et al. (2026) menjelaskan bahwa minat beli merupakan perilaku yang
muncul sebagai respons terhadap suatu objek yang menunjukkan keinginan konsumen untuk
melakukan pembelian.

Dalam penelitian ini, minat beli diukur menggunakan empat indikator menurut Khoerul
Imam et al. (2024), yaitu minat transaksional, minat referensial, minat preferensial, dan
minat eksploratif. Keempat indikator tersebut menggambarkan ketertarikan konsumen untuk
membeli, merekomendasikan, menjadikan produk sebagai pilihan utama, serta mencari
informasi lebih lanjut mengenai produk.

2.1.4. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hasil yang relevan sekaligus perbedaan
temuan mengenai hubungan kualitas produk dan konten marketing dengan minat beli. Hidayat
dan Faramitha (2022) menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli. Hasil serupa ditemukan oleh Qastalano dan Nugroho (2024), yang
menunjukkan bahwa kualitas produk dan content marketing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli.

Pada variabel konten marketing, penelitian Renita Gultom dan M. Khoiri (2023)
menunjukkan bahwa konten marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
produk fashion di TikTok Shop. Amri et al. (2025) juga menemukan bahwa content marketing
dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen.

Namun, terdapat hasil penelitian yang berbeda. Kasman et al. (2023) menemukan bahwa
kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen pada marketplace
Lazada. Pasaribu, Rahma, et al. (2023) juga menemukan bahwa content marketing tidak

berpengaruh signifikan terhadap minat beli produk skincare. Perbedaan hasil tersebut
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menunjukkan adanya research gap yang masih perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada

produk fashion lokal Bayka Basic yang memanfaatkan TikTok sebagai media pemasaran.

2.1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini menguji pengaruh

kualitas produk (X1) dan konten marketing (X2) terhadap minat beli (Y) produk fashion

Bayka Basic di TikTok.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H1: Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap minat beli

produk fashion Bayka Basic di TikTok.

H2: Konten marketing berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap minat beli

produk fashion Bayka Basic di TikTok.

H3: Kualitas produk dan konten marketing berpengaruh signifikan secara simultan terhadap

minat beli produk fashion Bayka Basic di TikTok.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk menguji hubungan dan pengaruh antara kualitas produk dan konten
marketing sebagai variabel independen terhadap minat beli sebagai variabel dependen.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang memenuhi
kriteria penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna TikTok yang pernah melihat atau
memiliki minat beli terhadap produk fashion Bayka Basic serta konsumen yang pernah
membeli produk Bayka Basic melalui platform TikTok. Jumlah populasi tidak diketahui secara
pasti sehingga termasuk populasi yang tidak diketahui jumlahnya.

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan
responden berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria
responden dalam penelitian ini adalah: (1) pengguna TikTok yang pernah melihat atau
memiliki minat beli terhadap produk Bayka Basic; (2) konsumen yang pernah membeli produk
Bayka Basic melalui TikTok; dan (3) berjenis kelamin wanita. Penentuan jumlah sampel
menggunakan rumus Lemeshow karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti.
Berdasarkan tingkat kepercayaan 95%, proporsi 0,5, dan tingkat kesalahan 10%, diperoleh
jumlah minimum sampel sebesar 96,04 responden. Jumlah tersebut kemudian dibulatkan
menjadi 100 responden.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui

kuesioner yang diberikan kepada responden, sedangkan data sekunder diperoleh melalui
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dokumentasi dan informasi yang relevan dengan objek penelitian. Instrumen penelitian
menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), Tidak
Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1).

Variabel penelitian terdiri atas kualitas produk (X1), konten marketing (X2), dan minat
beli (Y). Kualitas produk diukur melalui indikator bentuk, kesan kualitas, ketahanan, gaya, dan
desain. Konten marketing diukur melalui indikator relevansi, akurasi, bernilai, mudah
dipahami, dan mudah ditemukan. Sementara itu, minat beli diukur melalui indikator minat
transaksional, minat referensial, minat preferensial, dan minat eksploratif.

Analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS versi 27. Tahapan analisis meliputi uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan
koefisien determinasi (R?). Uji validitas digunakan untuk mengetahui kemampuan instrumen
dalam mengukur variabel penelitian, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
konsistensi instrumen penelitian. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolinearitas,
dan heteroskedastisitas.

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara
parsial terhadap minat beli, sedangkan uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh kualitas
produk dan konten marketing secara simultan terhadap minat beli. Koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengetahui besarnya kemampuan variabel kualitas produk dan konten
marketing dalam menjelaskan variasi minat beli.

Model regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Y=0+pXi+p:Xo+e
Keterangan:

Y = Minat Beli

o = Konstanta

B: = Koefisien regresi Kualitas Produk
B2 = Koefisien regresi Konten Marketing
X1 = Kualitas Produk

X2 = Konten Marketing

e = Error
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3.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh secara
langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google
Form. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh Kualitas Produk dan Konten Marketing terhadap Minat Beli produk fashion Bayka
Basic di TikTok.
Responden dalam penelitian ini berjumlah 100 orang yang dipilih berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria responden meliputi
pengguna TikTok yang mengetahui atau pernah melihat konten produk Bayka Basic di TikTok,
memiliki minat terhadap produk Bayka Basic, serta pernah membeli atau memiliki ketertarikan
untuk membeli produk Bayka Basic. Responden penelitian seluruhnya berjenis kelamin
perempuan.
Instrumen penelitian disusun berdasarkan tiga variabel, yaitu Kualitas Produk (X1), Konten
Marketing (X2), dan Minat Beli (Y). Variabel Kualitas Produk terdiri dari 10 item pernyataan,
variabel Konten Marketing terdiri dari 10 item pernyataan, sedangkan variabel Minat Beli
terdiri dari 8 item pernyataan. Dengan demikian, keseluruhan instrumen penelitian terdiri dari
28 item pernyataan.
Pengukuran setiap item pernyataan menggunakan skala Likert dengan lima alternatif jawaban,
yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, Netral (N)
diberi skor 3, Setuju (S) diberi skor 4, dan Sangat Setuju (SS) diberi skor 5. Penggunaan skala
tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat persetujuan responden terhadap setiap pernyataan
yang berkaitan dengan variabel penelitian.
Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis menggunakan program Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) versi 27. Tahapan pengolahan data meliputi uji
validitas dan uji reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t,
uji F, serta koefisien determinasi (R?). Hasil pengolahan data digunakan untuk mengetahui
hubungan dan pengaruh antara Kualitas Produk dan Konten Marketing terhadap Minat Beli
produk fashion Bayka Basic di TikTok.
Berdasarkan hasil pengumpulan data, karakteristik responden terdiri atas jenis kelamin, usia,
pekerjaan, dan domisili. Responden didominasi oleh perempuan berusia 17-25 tahun sebanyak
70 orang (70%), berstatus pelajar atau mahasiswa sebanyak 65 orang (65%), serta berdomisili
di wilayah Jabodetabek sebanyak 35 orang (35%). Karakteristik tersebut memberikan

gambaran mengenai profil responden yang menjadi sumber data dalam penelitian ini.
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Secara keseluruhan, data yang diperoleh dari 100 responden digunakan sebagai dasar untuk
melakukan analisis terhadap ketiga variabel penelitian. Data tersebut selanjutnya disajikan
dalam bentuk tabel distribusi tanggapan responden dan hasil pengujian statistik untuk
menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis penelitian.

3.2 Uji Kualitas Data

1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana setiap item pernyataan dalam instrumen
penelitian mampu mengukur variabel yang diteliti. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel sebesar 0,197 pada taraf signifikansi 5%. Item
pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel.

Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas

Variabel Item |r- r- Keterangan
hitung | tabel
Kualitas Produk (X1) X1.1 |0,658 0,197 | Valid
X1.2 10,280 0,197 | Valid
X1.3 ]0,512 0,197 | Valid
X1.4 |0,641 0,197 | Valid
X1.5 [0,311 0,197 | Valid
X1.6 [0,318 0,197 | Valid
X1.7 10,371 0,197 | Valid
X1.8 [0,278 0,197 | Valid
X1.9 10,359 0,197 | Valid
X1.10 | 0,568 0,197 | Valid
Konten Marketing (X2) X2.1 |0,605 0,197 | Valid
X2.2 10,402 0,197 | Valid
X2.3 0,403 0,197 | Valid
X2.4 | 0455 0,197 | Valid
X2.5 |0,401 0,197 | Valid
X2.6 | 0,381 0,197 | Valid
X2.7 10,300 0,197 | Valid
X2.8 |0415 0,197 | Valid
X2.9 0,487 0,197 | Valid
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X2.10 | 0,631 0,197 | Valid
Minat Beli (Y) Y.1 0,419 0,197 | Valid
Y.2 0,583 0,197 | Valid
Y.3 0,479 0,197 | Valid
Y.4 0,576 0,197 | Valid
Y.5 0,482 0,197 | Valid
Y.6 0,635 0,197 | Valid
Y.7 0,484 0,197 | Valid
Y.8 0,458 0,197 | Valid

Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS 27,
2026

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 3.1, seluruh 28 item pernyataan yang terdiri dari
variabel Kualitas Produk (X1), Konten Marketing (X2), dan Minat Beli (Y) memiliki nilai r-
hitung lebih besar dari r-tabel sebesar 0,197. Pada variabel Kualitas Produk (X1), nilai r-
hitung berada pada rentang 0,278 sampai 0,658. Pada variabel Konten Marketing (X2), nilai r-
hitung berada pada rentang 0,300 sampai 0,631. Sementara itu, variabel Minat Beli (Y)
memiliki nilai r-hitung pada rentang 0,419 sampai 0,635. Dengan demikian, seluruh item
pernyataan dinyatakan valid karena memenuhi kriteria r-hitung > r-tabel. Oleh karena itu,
seluruh instrumen penelitian dapat digunakan untuk tahap pengujian selanjutnya.

2. Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s | Batas Reliabilitas | Keterangan
Alpha
Kualitas Produk (X1) 0,502 > 0,40 - 0,60 Cukup Reliabel
Konten Marketing (X2) | 0,569 > 0,40 — 0,60 Cukup Reliabel
Minat Beli (Y) 0,608 > 0,40 - 0,60 Reliabel

Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS 27, 2026

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan pada tabel IV.6, diketahui bahwa variabel
Kualitas Produk (X1) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,502. Nilai tersebut berada
pada rentang 0,40-0,60 sehingga dapat dikategorikan cukup reliabel. Hal ini menunjukkan
bahwa item-item pernyataan pada variabel Kualitas Produk memiliki tingkat konsistensi yang

cukup dalam mengukur konstruk yang diteliti.
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3.3 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
&) 100
Mormal Parameters® P Mean 0000000
Std. Deviation 1,75536355
Most Extrermnme Differences Absolute 17
Positive 088
Megative =117
Test Statistic 17
Asymp. Sig. (2-tailed)® ooz
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 003
tailed)d 99% Confidence Interval Lower Bound 001
Upper Bound 004
a. Test distribution is Mormal
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
926214481,

Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS 27, 2026

Gambar IV. 1 Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test pada residual regresi, diperoleh jumlah sampel (N) sebanyak 100 responden. Nilai statistik
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,117 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,002. Selain
itu, hasil pengujian menggunakan pendekatan Monte Carlo Sig. (2-tailed) menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,003.
1. Grafik Normal P-plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

1,0

08

06

04

Expected Cum Prob

02

00 0.2 04 06 08 10

Observed Cum Prob
Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS 27, 2026

Gambar IV. 2 Grafik P-plot Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual, terlihat bahwa
titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal dan sebagian besar mengikuti arah garis

tersebut dari bagian bawah hingga bagian atas grafik.
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2. Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: ¥

Frequency

2 o =

Regression Standardized Residual

Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS 27, 2026

zyz
4

Di Tiktok

Gambar IV. 3 Grafik Histogram Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan grafik histogram residual terstandarisasi, terlihat bahwa pola distribusi data

membentuk kurva yang menyerupai lonceng (bell-shaped curve) dan penyebaran residual

terkonsentrasi di sekitar nilai rata-rata (mean) yang mendekati nol, yaitu sebesar 4,86E-17.

2. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -3,128 2,908 -1,076 285
X1 B17 098 584 6,282 =001 A4 2,268
X2 243 088 256 2,749 o7 441 2,268

a. Dependent Yariable: ¥

Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS 27, 2026
Gambar IV. 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel Coefficients, diketahui bahwa variabel

Kualitas Produk (X1) memiliki nilai Toleransi sebesar 0,441 dan Variance Inflation Factor

(VIF) sebesar 2,268.
3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS 27, 2026
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Gambar IV. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil pengamatan grafik scatterplot, titik-titik residual menyebar secara acak dan

tidak membentuk pola tertentu.

3.4 Uji Hipotesis
1.UjiT
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Caollinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) -3,128 2,808 -1,076 ,285
Kualitas Poduk B17 098 584 6,282 =001 441 2,268
Konten Marketing 243 088 256 2,749 007 441 2,268

a. Dependent Variable: Minat Beli

Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS 27, 2026

Gambar IV. 5 Hasil Uji Parsial (Uji T)
Nilai t-tabel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan tingkat signifikansi sebesar o = 0,05
atau setara dengan a = 0,025 untuk pengujian dua arah, dengan derajat kebebasan (df) sebesar
n—k—1, yaitu 100 — 2 — 1 = 97. Berdasarkan tabel distribusi t, diperoleh nilai t-tabel sebesar
1,985.

2.UjiF
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 519,711 2 259,856 82,629 ‘,[101b
Residual 305,049 a7 3,145
Total 824,760 a9

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS 27, 2026
Gambar IV. 6 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Nilai F-tabel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan tingkat signifikansi sebesar a = 0,05
dengan derajat kebebasan df 1 =k =2 (jumlah variabel independen) dan df2=n—k—1=100
— 2 —1=297. Berdasarkan tabel distribusi F pada taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai F-tabel
sebesar 3,09.
3. Uji Koefisien Determinasi
Uji Koefisien Determinasi Parsial

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial

Variabel R Square | Kontribusi (%) | Sisa (%)
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Kualitas Produk (X1) 0,601 60,1% 39,9%
Konten Marketing (X2) | 0,480 48,0% 52,0%
Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS 27, 2026

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi parsial pada Tabel, diketahui bahwa variabel
Kualitas Produk (X1) memiliki nilai R Square sebesar 0,601, yang berarti Kualitas Produk
secara parsial memberikan kontribusi sebesar 60,1% terhadap Minat Beli (Y), sedangkan
39,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sementara
itu, variabel Konten Marketing (X2) memiliki nilai R Square sebesar 0,480, yang berarti
Konten Marketing secara parsial memberikan kontribusi sebesar 48,0% terhadap Minat Beli
(Y), sedangkan 52,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti.
Dengan demikian, nilai koefisien determinasi parsial menunjukkan besarnya kontribusi
masing-masing variabel independen terhadap Minat Beli secara terpisah.

Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summanrh

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Sguare the Estimate
1 794% 630 623 1,77337

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b, Dependent Variable: Y

Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS 27, 2026

Gambar V. 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar 0,630. Dengan
demikian, variabel Kualitas Produk (X1) dan Konten Marketing (X2) secara simultan
memberikan kontribusi sebesar 63,0% terhadap Minat Beli (Y), sedangkan 37,0% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4. Uji Koefisien regresi

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Caollinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) -3128 2,908 -1,076 285
*1 817 098 584 6,282 =001 A41 2,268
X2 243 EES 256 2,749 007 A41 2,268

a. Dependent Variable: ¥

Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS 27, 2026
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Gambar IV. 8 Hasil Uji Koefisien Regresi

Nilai konstanta (a) sebesar -3,128 menunjukkan bahwa apabila variabel Kualitas Produk (X1)

dan Konten Marketing (X2) dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai Minat Beli (Y)

diprediksi sebesar -3,128. Namun, dalam penelitian perilaku konsumen nilai konstanta lebih

berfungsi sebagai nilai dasar model dan tidak menjadi fokus utama dalam interpretasi karena

kondisi seluruh variabel independen bernilai nol sulit terjadi dalam situasi nyata.

4. Kesimpulan

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Kualitas Produk dan Konten Marketing

terhadap Minat Beli konsumen produk Bayka Basic, dapat disimpulkan bahwa:

a.

d.

Kualitas Produk (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
Minat Beli (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 6,282 > t tabel 1,985 dan
signifikansi 0,000 < 0,05.

Konten Marketing (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
Minat Beli (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 2,749 > t tabel 1,985 dan
signifikansi 0,007 < 0,05.

Kualitas Produk (X1) dan Konten Marketing (X2) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Minat Beli (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung 82,629 >
F tabel 3,09 dan signifikansi 0,000 < 0,05.

Nilai R Square sebesar 0,630 atau 63,0% menunjukkan bahwa Kualitas Produk dan
Konten Marketing mampu menjelaskan Minat Beli sebesar 63,0%, sedangkan 37,0%

dipengaruhi faktor lain di luar penelitian.

4.2 Saran

289

a.

Bagi Bayka Basic

Bayka Basic disarankan meningkatkan kualitas produk dan mengembangkan konten
marketing yang menarik, informatif, dan relevan. Kolaborasi dengan influencer TikTok
yang sesuai dengan target konsumen juga dapat dilakukan untuk meningkatkan
jangkauan dan minat beli.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan jumlah responden dan wilayah penelitian
yang lebih luas serta menambahkan variabel lain, seperti Harga, Brand Image, E-WOM,

Kepercayaan Konsumen, Kualitas Layanan, dan Brand Awareness.
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c. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa dalam penelitian
mengenai kualitas produk, konten marketing, dan minat beli, khususnya dalam

pemasaran digital dan industri fashion.
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